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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman Modernisasi, memunculkan hal-hal baru dalam kehidupan
manusia, baik positif maupun, negatif. Dalam era globalisasi 4.0 tidak
hanya dalam ét’e&_ga&nsnam;@#n kauan komunikasi
da u meréfp la ‘kehidupan

ha%;i)asyarakat

eru suatu

bar@inya

imil™gleh

271.349.889 jiwa’ (tahun

e o o
bahasa d Numlah etnis seperti Mela&} Arab; India dan
Negrito berkumpul da&&%@k epublik Indonesia (RI).?

Serta ada enam agama yang diakui negara, Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Buddha, dan Kong Hu Chu. Menjadikan negeri begitu plural sebagai

takdir dari Tuhan yang harus diterima.
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Fakta sosiologis, etnografis, antropologis di atas menjadi fakta tak
terbantahkan bahwa Indonesia adalah negara yangplural. Indonesia
terbentuk dari konstruksi rakyat yang terdiri dari multietnis, multiagama,
multiras, serta multikultur. Jadi tidak mengherankan ketika para pendiri
negara ini meletakkan Bhinekka Tunggal lkasebagai semboyan negara,
dengan harapan walaup anNIa erbedaan.yang ada Indonesia
tetap bersa%&i d%(sudkan agar eglaj@g egara yang plural

’ an%atu bersama

su uga untuk

erb;aan:iang

siaN NG -
M fouging fathﬂ

@ on,
Monas tanggmni fmal sedi @7 h g#ri bapyak konflik di
negera ini yang berakar dar Q‘g\ suku, agama dan ras(SARA).
Harus diakui bahwa selain memiliki potensi yang bersifat positif,

Indonesia yang bersifat plural juga menyimpan potensi konflik yang besar.

3 Kalimat ini diambil dari Kitab Soetosoma karya Empu Tantular, seorang pembesar pada zaman
Kerajaan Majapahit.



Konflik dengan nuansa SARA sebenarnya telah diramalkan oleh
para pengamat yang melihat Indonesia yang bersifat majemuk. Salah
satunya Furnivaal, seorang sejarahwan asal Inggris yang pesimis dengan
masyarakat plural di Indonesia. la bahkan meramalkan bahwa masyarakat

Indonesia yang plural akan mengalami kegagalan karena potensi konflik

yang besar.*.Pertan ggas CN t?kat Indonesia yang bersifat

plural“itu %/tik adanya kehendak bersa@co on will).> Hal ini

bisa @at dg %‘ adanya kata
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menekankan bahwa agam Q

‘M. Dawam Rahardjo dalam Kata Pengantar, Budhy Munawar Rachman, Sekularisme,
Liberalisme dan Pluralisme, Islam progresif dan perkebambangan diskursusnya
(Jakarta:Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), LI.
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ment). Gagasan ini

ividu) peluk itulah agama yang




denga a@me

baik. Walaupun demikan, ia (individu) mengakui antara agama yang satu
dengan agama-agama yang lainnya selain terdapat perbedaan-perbedaan
juga terdapat persamaan-persamaan.®

Umumnya tantangan di masa modernisasi sangat nampak dalam
aspek sosial dan budaya, namun takbisa dialinkan modernisasi tersebut
juga dapat berpengaruh adgepeNina dan kultur masyarakat
beragama. £Ap ﬁka&an masyarakat ti& mgmpu smencernakan
i %\, maka yang

mak

a

ak ;Ees- kses

n NG agnya
=t

tinUan

keagamaan.

' lajg va
jalan mereka OTPR:]Q nﬁ h&tldak jarang mereka
mulai menghardik orang g~ seagama dengan mereka namun

berbeda penghayatan akan agama dan modernitas mereka. Mereka lantang

menyuarakan sebab didasarkan dengan keyakinan membara bahwa

8 Faisal Ismail, Islam, Idealitas Ilahiyah dan Realitas Insaniyah (Yogyakarta: Adi Wacana, 1999),
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benarnya sikap sendiri dan salahnya sifat orang lain, inilah yang kemudian
dinamakan ekstrimis fanatisme.

Hal tersebutlah yang membuat batang tubuh ummat beragama
Khususnya Islam terpecah menjadi sebuah gerakan yang disebut gerakan

sempalan. Menyadari hal tersebut, diperlukan kearifan dan kedewasaan

dikalangan _~masy szLgk N%T?a keseimbangan antara
a%‘%frgzk dan individu. Guna @u@n bal tersebut,
ksi aktifgéintara berbagai

keyj ma dalam

ang J

p emm;pada pelajar (santri)
Rg ral merupakan sebuah lembaga

nya. Pesantren secara pa

adalah™pesan

pendidikan yang dilahirkan oleh budaya Indonesia, dan secara historis



tidak hanya mengandung makna Kkeislaman, tetapi juga makna
keindonesiaan.®

Pesantren secara keliru dilaporkan sebagai “dunia tertutup”, justru
memproduksi kader-kader dakwah dalam jumlah besar yang akhirnya

tampil sebagai pengusung ide-ide ‘“keterbukaan” di tanah air. Para alumni

pesantren justru rfiselﬁgagaummyéltii?am berdakwah.

Urr%'% ndok pesantren dapa d@ m tiga kategori,
ah-t g(lartinya tidak
nja;; Ieibaga

ny. agai

' tan@ng

R lah menjadi
ASES -menxr di
le :

mﬁaﬁ %}an dan sebagainya.
mas sahtren merupakan masyarakat yang

homogen namun tidak dapat dipungkiri pula bahwasanya pesantren juga

Meskipun umumnya

mampu melatih santri atau pelajarnya untuk memiliki nilai mulia yakni
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saling menghargai sesama, tanpa meninggalkan kewajiban terhadap
penciptanya.

Hal tersebut yang dapat dikategorikan bahwa pesantren juga
sebagai agen dakwah yang menanamkan nilai pluralisme, pluralisme

sendiri dapat diartikan sebagai pandangan yang menghargai kemajemukan,

serta penghormat ﬁﬁrh apgng N Ubeda the others, membuka
a

diri terha rn&warni keyakinan, kerel Qerbagisharing,
se

@rllbatan diri

ersamaan

trempada
p—

pedoman yang ada

OBOY>

Dakwah merupakan kegiatan yang berhubungan dengan ibadah

memiliki rasamnspﬁ

dalam pesantren teersebut.

kita kepada Allah dengan ber- Amar Ma’ruf dan Nahi Mungkar, juga

URuslani, Islam Dialogis; Akar-akar Toleransi dalam Sejarah dan Kitab Suci (Yogyakarta:
Pustaka Cendekia Press, 2006), 214



berkaitan dengan pola aturan penyampaian kita sebab bersentuhan
langsung dengan Mad 'u dari target dakwah Kita yakni ciptaan Allah.

Maka ketika menelaah poin penting dalam Trilogi Santri Magolah
Husnu Al-Adzab Ma’a Allah Wa Ma’a Al-kholgi, memiliki maksud

tersendiri dalam anjuran konsep dakwah yang harus ditempuh dan

berkaitan dengan npilai iIaSoIeN wmbih nilai pluralis yang
diajarkan, %fuidmé miniatur masyarak@m omegen. Pondok
'-nil%isme seiring

n

rgMinya tridisi

asli zn Eental

Emahami apa

m.
yang dikategw S?PRsn A ‘:% (a’q ilah Wa Ma’a Al-
kholgi, atau bagaimana ca ggr pola hubungan vertikal dengan

Penciptanya dan pola horizontal dengan sesama ciptaan-Nya, otomatis
akan terbentuk sebuah laju yang seimbang nadanya yakni modernitas yang
diimbangi nilai-nilai keislaman tanpa menonjolkan perbedaan pandangan

dengan nilai keislaman masing masing, kemudian perlahan dalam kategori



ini telah tertanam nilai pluralitas yang patut dimiliki penerus bangsa untuk

menghadapi tantanagan modernisasi terhadap agama dan kebangsaan.
Maqgolah Husnu Al-Adzab Ma’a Allah Wa Ma’a Al-kholqi

memiliki pemaknaan lebih universal mengenai keserasian keselarasan dan

keseimbangan antara Hablum Minallah, Hablum Minannash, Hablum

Minalalam, .dan E{:nﬁghadNri Cyuri atau_yang lebih disebut

Komunkas@%rs al (Muhasababh diri). Q
/ degad ber @ yang harus
f%ga olghidsnul Adab

%1 all i tam me yang :akan

iawgsantren. =~ { ‘ =
mg i —

S dalanT™y ini peneliti

epghormati

c Rm@A)&f PR OBO\/\é

Adapun rumusan masalah yang akan dianagkat adalah

1. Bagaimanakah dakwah pluralisme dalam trilogi santri Magolah Husnu
Al-Adzab Ma’a Allah Wa Ma’a Al-kholqi ?
2. Bagaiman cara mengimplimentasikan dakwah pluralisme dalam trilogi

santri Magolah Husnu Al-Adzab Ma’a Allah Wa Ma’a Al-kholqi ?



D. Tujuan Penelitian

Berangkat dari permasalahan yang diuraikan diatas, maka tujuan
dari dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui dakwah pluralisme
dalam trilogi santri maqolah husnul adab wa ma’allah wa ma’al kholqi

serta cara mengimplimentasikannya.

o AS NUp

mengenai

trllogl santri

b. Bagi Lembaga
Bagi lembaga penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
perbaikan dalam meningkatkan kualitas pengetahuan terkait
dakwah dan pluralisme.

c. Bagi Almamater
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Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
informasi bagi seluruh sivitas academika Universitas Nurul Jadid,
kKhususnya Fakultas Agama Islam, Prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam.

Selain itu hasil penelitian diharapkan dapat berguna memberikan

gambaran bagi ﬁi er@ DEN Ullsme yang dikaji dari teks
trilogi san oI nomer tiga yaitu husnm@ &allah wa ma’al
4 " H@r’ca pengasuh

\/ h
—

Lo, ...— \ en wawasan

pengalam p ajaran agama se

kepadanya dengan tanP R

2. Pluralisme

aiaﬂe/ ang .disampaikan

Pluralisme adalah keadaan masyarakat yang majemuk

(bersangkutan dengan sistem sosial dan politiknya).
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Selain itu Pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan
mengatakan bahwa masyarakat kita majemuk, beraneka ragam, terdiri
dari berbagai suku dan agama yang justru hanya menggambarkan kesan
fragmentasi bukan pluralisme. Pluralisme harus dipahami sebagai

pertalian sejati kebinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban. Pluralisme

adalah keberadairitaN@nsiNgta} etnik. atau kelompok-
kelompok %JN[aI V@ta
k an

dalam suatu masyara negara, serta

@agaan dan

No Penell‘R\'O
/

»
1 | Runtut"Kurni# \/rat$ ek e
Rizki (2018).. | Pond kirer) |\
ur an

Runtut Kurnia
Rizki

Hidayatul penelitianRuntu | menekankan
Dalam t Kurnia Rizki | dalam
Meningkatkan adalah kecintaan
Kecintaan  Santri | menitiktekanka | dalam
Membaca Al- | n kepada | membaca al-
quran. dakwah qur’an

12 Syamsul Ma“arif, Pendidikan Pluralisme Di Indonesia, (Y ogyakarta Logung Pustaka, 2005), 12.
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